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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah pendapatan, harga emas, jumlah 
nasabah dan tingkat inflasi terhadap penyaluran kredit PT.Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal 
Palembang.Populasi yang digunakan yaitu seluruh catatan atas laporan keuangan PT.Pegadaian 
Syariah Cabang Simpang Patal Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 
keuangan bulanan PT.Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang. Sumber data diperoleh 
dari catatan atas laporan keuangan bulanan PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Simpang Patal 
Palembang, Badan Pusat Statistik dan Ycharts. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
bantuan Statistical Program for Society Science (SPSS).Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah pendapatan berpengaruh terhadap PT. Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang 
(periode tahun 2010-2016), harga emas berpengaruh terhadap penyaluran kredit PT. Pegadaian 
Syariah Cabang Simpang Patal Palembang (periode tahun 2010-2016) ,sedangkan jumlah nasabah 
tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit PT. Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal 
Palembang (periode tahun 2010-2016) dan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit PT. Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang (periode tahun 2010-2016). Secara 
simultan jumlah pendapatan, harga emas,jumlah nasabah dan tingkat inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran kredit PT. Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang (periode tahun 
2010-2016). 
 
Kata kunci: Jumlah Pendapatan, Harga Emas, Jumlah Nasabah,Tingkat Inflasi, Penyaluran Kredit 
Abstract 
         To determine the effect of the amount of income, the price of gold, the number of 
customers and the inflation rate of credit distribution PT.Sharia Pawnshops of Palembang 
Simpang Patal Branch . The population used is all records of financial statements PT. Sharia 
Pawnshops of Palembang Simpang Patal Branch. The sample used in this research is monthly 
financial statements PT. Sharia Pawnshops of Palembang Simpang Patal Branch. Source of 
data obtained from notes to the monthly financial statements of PT. Sharia Pawnshops of 
Palembang Simpang Patal Branch , Central Bureau of Statistics and Ycharts. Data processing 
in this study using the assistance of Statistical Program for Society Science (SPSS). The results 
of this study indicate that the amount of income affect PT. Sharia Pawnshops Palembang 
Simpang Patal Branch (period of 2010-2016), gold prices affect credit disbursement PT. 
Sharia Pawnshops Palembang Simpang Patal Branch (period of 2010-2016), while the number 
of customers does not affect the lending of PT. Sharia Pawnshops of Palembang Simpang Patal 
Branch (2010-2016 period) and inflation rate does not affect credit disbursement of PT. Sharia 
Pawnshops Palembang Simpang Patal Branch (2010-2016 period). Simultaneously the amount 
of income, the price of gold, the number of customers and the level of inflation significantly 
affect the lending of PT. Sharia Pawnshops Palembang Simpang Patal Branch (2010-2016 
period). 
 








Saat ini , kegiatan perekonomian masih mengalami pelemahan atau penurunan yang berdampak 
luas kepada masyarakat . Hal ini didukung dengan pola konsumsi masyarakat yang tidak seimbang 
namun memiliki kebutuhan yang tanpa batas yang menyebabkan sebagian besar dari masyarakat secara 
berbondong-bondong mencari kredit atau pinjaman pada bank atau lembaga pembiayaan lainnya. 
Namun permasalahannya adalah masyarakat khususnya golongan ekonomi yang lemah, merasa 
prosedur kredit yang diberikan oleh bank terlalu terbelit-belit. Ditambah lagi , mayoritas masyarakat 
yang membutuhkan dana mendesak untuk keperluan usahanya atau keperluan lainnya dan keberatan 
terhadap persyaratan yang diberikan oleh bank. Oleh karena itu beralihlah masyarakat yang 
membutuhkan dana mendesak kepada produk penyaluran kredit PT Pegadaian Syariah. 
 
Pegadaian syariah atau dikenal dengan istilah rahn, dalam pengoperasiannya menggunakan 
metode Fee Based Income (FBI) atau Mudharobah (bagi hasil). Karena nasabah dalam mempergunakan 
marhumbih atau uang pinjaman (UP) mempunyai tujuan yang berbeda-beda misalnya untuk konsumsi, 
membayar uang sekolah atau tambahan modal kerja, penggunaan metode Mudharobah belum tepat 
pemakaiannya. Oleh karenanya, pegadaian menggunakan metode Fee Based Income (FBI). 
 
Sistem pegadaian syariah (Rahn) hampir sama dengan pegadaian konvensional. Sistem 
implementasi pegadaian syariah menyalurkan sejumlah uang pinjaman dengan jaminan barang. 
Prosedurnya cukup sederhana , masyarakat yang ingin menggadai barang yang dimiliki hanya perlu 
menunjukkan identitas diri dan barang yang digunakan sebagai jaminan untuk meminjam uang. 
Selanjutnya, uang pinjaman akan diberikan dalam waktu relatif singkat. Sementara untuk melunasi 
pinjaman masyarakat hanya diharuskan menyerahkan uang kembali beserta surat bukti pegadaian 




Penelitian ini dilihat pada data jumlah pendapatan,harga emas,jumlah nasabah, tingkat  inflasi 
dan penyaluran kredit periode 2010-2016 dikarenakan selama periode tersebut masih mengalami 
fluktuatif. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel terhadap penyaluran kredit  PT.Pegadaian Syariah Cabang Simpang 















2010 276.985.500 354.685 1.398 6,96 6.027.335.000 
2011 658.741.700 457.143 2.298 3,79 13.133.755.000 
2012 1.430.103.000 520.927 2.820 4,3 22.689.411.000 
2013 1.257.610.200 455.762 3.132 8,38 21.617.580.000 
2014 1.425.932.468 474.409 3.790 8,36 21.006.370.000 
2015 1.415.240.931 470.619 6.447 3,35 20.582.170.000 




2. Landasan Teori 
 
 
 Menurut Kasmir (2014, h.231) usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang 
berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan 
ditebus kembali sesuai dengan perjanjian dengan nasabah dengan lembaga gadai. Usaha gadai 
memiliki ciri-ciri diantaranya : terdapat barang berharga yang digadaikan, nilai jumlah pinjaman 
tergantung nilai barang yang digadaikan, dan barang yang digadaikan dapat ditebus kembali. 
 
 Menurut Kent (2013, h.163) kredit adalah hak untuk menerima pembayaran kewajiban untuk 
melakukan pembayaran pada waktu diminta , atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan 
barang-barang sekarang. 
 
 Menurut Kasmir (2012, h.88) tujuan kredit adalah (1) untuk mencari keuntungan,(2) 
membantu nasabah dan (3) membantu pemerintah. 
 
Menurut Kasmir (2012, h.87) unsur-unsur kredit adalah (1) kepercayaan, 
(2)kesepakatan,(3)jangka waktu,(4) risiko dan (5) balas saja. 
 
Menurut Kasmir (2012, h.89) fungsi kredit adalah (1) untuk meningkatkan daya guna uang, 
(2)untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang,(3) untuk meningkatkan daya guna barang,(4) 
untuk meningkatkan peredaran barang,(5)sebagai alat stabilitas ekonomi, (6) untuk meningkatkan 
kegairahan berusaha, dan(7) untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. 
 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.23 Tahun 2012 , menyatakan 
bahwa pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 
normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, 
yang tidak berasal daari kontribusi penanam modal. 
 
Menurut Septian (2015, h.27) emas merupakan logam mulia yang tidak bisa disamakan dengan 
saham atau obligasi. Emas ini tidak memberikan  bunga atau deviden. Emas dihargai berdasarkan 
jumlah permintaan dan penawaran di pasar, jumlah uang yang beredar , tren kebijakan moneter dan 
ketidakpastian global . 
Menurut Fahmi (2014, h.158) Inflasi merupakan suatu kejadian yang menggambarkan situasi 
dan kondisi dimana  harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uang mengalami pelemahan , 
dan jika ini terjadi secara terus menerus maka akan mengakibatkan memburuknya kondisi ekonomi 
secara menyeluruh serta mampu mengguncang tatanan politik suatu negara. 
 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/27/PBI/2012 mengemukakan bahwa nasabah 
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     Sumber : Peneliti, 2017 
         
     Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 
 Gambar 2.1. Kerangka pemikiran ini dibuat degan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh jumlah pendapatan , harga emas , jumlah nasabah dan tingkat inflasi secara 
parsial dan simultanterhadap Penyaluran Kredit (Rahn) pada PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Simpang Patal Palembang(tahun 2010-2016). 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif , 
dimana penulis menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan PT. Pegadaian di 
Indonesia , khususnya dari sisi kredit gadai. 
 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah jumlah pendapatan , harga emas , jumlah nasabah 
dan tingkat inflasi. Sedangkan Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Simpang Patal Palembang periode 2010-2016. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. Pegadaian Cabang Simpang 
Patal Palembangtahun 2010-2016.Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 












Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh PT.Pegadaian Cabang Simpang Patal 
Palembangtahun 2010-2016.Pada penelitian ini teknik pengumpulan data data yang digunakan 
adalah dokumentasi, karena penelitian ini menggunakan data sekunder dari sumber  resmi PT.Pegadaian 
Syariah Cabang Simpang Patal Palembang. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, uji 
asumsi klasik serta uji t dan uji F.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
 Dari hasil pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil data yang terdistribusi normal dengan nilai Asymp.Sig sebesar 
0,754>0,05. Diikuti dengan hasil uji linieritas menggunakan Lagrange Multiplier dengan kesimpulan 
bahwa model yang diuji adalah linear. Dan hasil uji lainnya menyatakan bahwa model ditolak pada uji 
Multikolinearitas (TOL dan VIF) ,Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) dan Uji Heteroskedastisitas 
(Glejser) . 
 Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel 








Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut menunjukkan bahwa pada model menggunakan 
nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,815. Angka tersebut mempunyai arti bahwa variabel Jumlah 
Pendapatan, Harga Emas, Jumlah Nasabah dan Tingkat Inflasi menjelaskan  variabel Penyaluran Kredit 
sebesar 81,5%. Sedangkan sisanya sebesar 0,185 atau 18,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,474 4,207  -,350 ,727 
ln_jumlah_pendapatan ,528 ,071 ,695 7,422 ,000 





,000 -,019 -,294 ,770 
Tingkat_Inflasi -,056 ,047 -,060 -1,187 ,239 
a. Dependent Variable: ln_penyaluran_kredit 
 








R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,908a ,824 ,815 ,23222 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Inflasi, 




Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengambil tarif nyata (signifikansi) sebesar 5% (0,05). 
Persamaan regresi pada penelitian ini tidak menggunakan nilai konstanta karena data telah 
ditransformasi. Variabel Jumlah Pendapatan (X1) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,695 dan Sig 
0,000 ( Sig < 0,05) dengan arti setiap kenaikan Jumlah Pendapatan sebesar 1 satuan maka Penyaluran 
Kredit naik sebesar 0,695 dengan asumsi semua faktor-faktor lain tetap atau ceteris paribus. 
  
Koefisien variabel Harga Emas sebesar 0,250 dan Sig. 0,014 ( Sig < 0,05) dengan arti setiap 
kenaikan Harga Emas sebesar 1 satuan maka Penyaluran Kredit naik sebesar 0,250 dengan asumsi 
semua faktor-faktor lain tetap atau ceteris paribus.  
 
Koefisien variabel Jumlah Nasabah sebesar -0,019 dan Sig. 0,770 ( Sig > 0,05) dengan arti 
setiap kenaikan Jumlah Nasabah sebesar 1 satuan maka Penyaluran Kredit turun sebesar 0,019 dengan 
asumsi semua faktor-faktor lain tetap atau ceteris paribus.  
 
Koefisien variabel Tingkat Inflasi sebesar -0,060 dan Sig. 0,239 ( Sig > 0,05) dengan arti setiap 
kenaikan Timgkat Inflasi sebesar 1 satuan maka Penyaluran Kredit turun sebesar 0,060 dengan asumsi 
semua faktor-faktor lain tetap atau ceteris paribus.  
 
Hasil uji t untuk variabel Jumlah Pendapatan sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa 
Jumlah Pendapatan berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. Variabel Harga Emas dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,034, maka dapat disimpulkan bahwa Harga Emas berpengaruh terhadap 
Penyaluran Kredit. Jumlah Nasabah dengan nilai signifikansi sebesar 0,510, maka dapat disimpulkan 
bahwa Jumlah Nasabah tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. Tingkat Inflasi  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,228 , maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap 
Penyaluran Kredit.  
 
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 dan nilai F hitung adalah sebesar 
92,955, menunjukkan adanya  pengaruh Jumlah Pendapatan, Harga Emas, Jumlah Nasabah dan Tingkat 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Variabel Jumlah Pendapatan dan Harga Emas berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
Sedangkan variabel Jumlah Nasabah dan Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. 
Variabel Jumlah Pendapatan, Harga Emas, Jumlah Nasabah dan Tingkat Inflasi memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap Penyaluran Kredit PT.Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang 










Regression 19,942 4 4,986 92,455 ,000b 
Residual 4,260 79 ,054   
Total 24,202 83    
a. Dependent Variable: ln_penyaluran_kredit 





Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu;  Pertama, Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian dengan menambah tahun 
pengamatan dan juga memperbanyak jumlah sampel. Kedua, Beberapa variabel yang tidak terbukti 
pada penelitian ini sebanyak pada penelitian selanjutnya digunakan proxy yang lain dari variabel 
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